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ABSTRAK 

 

 

Septu Rengga (17074042/2017), Pembuatan Sensor Kunci Kontak 

Menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) Berbasis Ardiuno 

Pada Yamaha Mio Tahun 2008. 

 

Kejahatan pencurian adalah salah satu kejahatan terhadap kepentingan 

individu yang merupakan kejahatan terhadap benda atau kekayaan. Benda atau 

kekayaan tersebut antara lain seperti benda elektronik, kendaraan bermotor, uang 

dan lain lain. Salah satu pencurian yang sering terjadi ialah pencurian terhadap 

kendaraan bermotor dikarenakan banyak faktor penyebab. Sistem pengamanan 

yang sudah ada saat ini belum cukup untuk menanggulangi tindak pencurian 

kriminalitas kendaraan belakangan ini, baik di siang hari maupun di malam hari, di 

dalam rumah ataupun luar rumah, tetap saja tindakan pencurian dapat dilakukan. 

Sistem keamanan kendaraan bermotor roda dua masih banyak menggunakan 

kunci kontak untuk menyalahkan kendaraan dan mengamankannya namun sistem 

keamanan tersebut masih sangatlah rawan sekali untuk di retas sehingga 

mengakibatkan pencurian. Salah satu perkembangan sistem elektronik, baik 

analog maupun digital, yang semakin hari semakin canggih. Perkembangan 

teknologi ini juga dapat diterapkan pada sistem keamanan kendaraan bermotor, 
baik sepeda motor maupun mobil. 

Sistem elektronik biasa dipergunakan diantaranya sebagai penunjang sistem 

parkir otomatis, sistem pengaman kendaraan, sistem engine break, dan 

sebagainya. Melihat perkembangan berbagai macam inovasi sistem elektronik 

pada kendaraan bermotor tersebut dan melihat banyaknya angka pencurian pada 

kendaraan bermotor, baik mobil ataupun sepeda motor, inovasi bisa dikatakan 

sebagai jawaban untuk menjadi solusi permasalahan ini. 

 
Kata Kunci: Pencurian, Perbaikan, Sistem Pengaman, Yamaha Mio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kejahatan pencurian adalah salah satu kejahatan terhadap kepentingan 

individu yang merupakan kejahatan terhadap benda atau kekayaan. Benda 

atau kekayaan tersebut antara lain seperti benda elektronik, kendaraan 

bermotor, uang dan lain lain. Salah satu pencurian yang sering terjadi ialah 

pencurian terhadap kendaraan bermotor dikarenakan banyak factor penyebab. 

Pencurian kendaraan bermotor roda dua terjadi hampir di seluruh 

wilayah Sumatera Barat, khususnya di Kota Padang. Pencurian kendaraan 

roda dua paling banyak terjadi di wilayah hukum Kepolisian Sektor Padang 

Utara. Berdasarkan data LAKALANTAS pada tahun 2015 terjadi 137 kasus 

dan pada tahun 2016 terjadi 244 kasus serta pada tahun 2017 terjadi 244 

kasus. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tindakan pidana 

pencurian kendaraan bermotor roda dua meningkat dari tahun ke tahunnya 

dan masih sama pada tahun berikutnya. 

Sistem pengamanan yang sudah ada saat ini belum cukup untuk 

menanggulangi tindak pencurian kriminalitas kendaraan belakangan ini, baik 

di siang hari, di malam hari, di dalam rumah maupun diluar rumah, tetap saja 

tindakan pencurian dapat dilakukan. Kesempatan pencuri itu dating bisa saja 

disaat kita lengah dengan kendaraan kita, kurang waspada dan hati-hati, tanpa 

adanya pengaman kunci ganda. Penerapan teknologi pengaman sepeda motor 

sudah banyak diterapkan, seperti kunci pada tempat kunci yang harus diputar 
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(lock key). 

Sistem keamanan kendaraan bermotor roda dua masih banyak 

menggunakan kunci kontak untuk menyalakan kendaraan dan 

mengamankannya. Namun, Sistem keamanan kunci kontak pada kendaraan 

roda dua memiliki kelemahan yaitu masih menggunakan kunci manual yang 

memudahkan maling dalam mencuri, sistem keamanan tersebut masih 

sangatlah rawan sekali untuk di retas sehingga mengakibatkan pencurian. 

Para pencuri dapat menggunakan kunci T atau penggunaan cairan sebagai 

media pencurian kendaraan bermotor. Salah satu perkembangan sistem 

elektronik, baik analog maupun digital, yang semakin hari semakin canggih. 

Perkembangan teknologi ini juga dapat diterapkan pada sistem keamanan 

kendaraan bermotor, baik sepeda motor maupun mobil. 

Sistem elektronik biasa dipergunakan diantaranya sebagai penunjang 

sistem parkir otomatis, sistem pengaman kendaraan, sistem engine break, dan 

sebagainya. Melihat perkembangan berbagai macam inovasi sistem elektronik 

pada kendaraan bermotor tersebut dan melihat banyaknya angka pencurian 

pada kendaraan bermotor, baik mobil maupun sepeda motor, inovasi bisa 

dikatakan sebagai jawaban untuk menjadi solusi permasalahan ini. Sistem 

kemanan elektronik nyatanya dilapangan terbukti lebih ampuh dan aman 

dibandingkan sistem keamanan dengan kunci kontak. 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis jelaskan di atas, maka 

dapat gambaran awal bahwa penggunaan sistem kemanaan elektronik pada 

kendaraan lebih ampuh dibandingkan dengan sistem kemanaan kunci kontak. 

Penulis melakukan penelitian pada motor yamaha mio keluaran tahun 2008 
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dikarenakan kunci kontak pada motor tersebut sistem keamanannya masih 

rentan untuk dicuri. Maka penulis tertarik mengangkat judul proyek akhir 

“Pembuatan Sistem Keamanan Yamaha Mio Tahun 2008 Menggunakan Radio 

Frequency Identification (RFID) Berbasis Ardiuno Uno” 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang teridentifikasi dari latar belakang diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Kasus pencurian kendaraan roda dua meningkat dari tahun ke tahun. 

2. Sistem keamanan kunci kontak pada kendaraan roda dua memiliki banyak 

kelemahan. 

3. Kelemahan pada sistem kunci kontak banyak menyebabkan kehilangan 

kendaraan. 

4. Sistem keamanan kunci kontak pada kendaraan roda dua memiliki 

kelemanan yang lebih rendah di bandingkan sistem keamanan 

menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) berbasis Ardiuno 

Uno. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 

yang akan dibahas yaitu mengenai penggunaan sistem keamanan 

menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) berbasis Ardiuno Uno 

pada kendaraan Yamaha Mio tahun 2008. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah penggunaan sistem keamanan menggunakan Radio Frequency 
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Identification (RFID) berbasis Ardiuno Uno mengurangi kasus pencurian 

kendaraan? 

2. Bagaimana penggunaan sistem keamanan menggunakan Radio Frequency 

Identification (RFID) berbasis Ardiuno Uno pada kendaraan yang masih 

menggunakan sistem keamanan kunci kontak? 

3. Apakah penggantian sistem keamanan dari sistem kunci kontak menjadi 

sistem menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) berbasis 

Ardiuno Uno pada kendaraan yamaha mio tahun 2008 bisa diterapkan? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

1. Untuk mengetahui inovasi pada sistem keamanan kendaraan motor 

yamaha mio tahun 2008. 

2. Mengetahui penggunaan sistem keamanan menggunakan Radio Frequency 

Identification (RFID) berbasis Ardiuno Uno pada kendaraan yamaha mio 

tahun 2008. 

3. Untuk mengetahui keamanan penggunaan sistem keamanan menggunakan 

Radio Frequency Identification (RFID) berbasis Ardiuno Uno. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Penulis mengharapkan penulisan proyek akhir ini memberikan manfaat 

bagi banyak pihak, antara lain: 

1. Mahasiswa Jurusan Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang, sebagai 

bahan atau materi tambahan dalam pembelajaran sistem pemindah 

elektronik. 

2. Masyarakat Umum, sebagai materi yang dapat diterapkan untuk 
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meningkatkan sistem keamaan kendaraan pribadi. 

 

 


